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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Anak merupakan individu yang unik, satu sama lain memiliki potensi yang
berbeda, berbicara mengenai anak anak memang luas dan tidak ada habisnya. Anak
bukanlah orang dewasa dalam bentuk kecil yang mana memiliki dunia sendiri yang
khas. Dunia anak adalah dunia bermain, yaitu dunia yang penuh semangat Selain
tumbuh secara fisik, anak juga berkembang secara psikologis, dan anak pada dasarnya
senang meniru, karena salah satu pembentukan tingkah laku mereka di peroleh
dengan cara-cara meniru.

Tema tentang permainan anak-anak diambil karena mempunyai latar belakang
tersendiri ketika masih anak-anak, di mana proses bermain anak sangat penting bagi
perkembangan anak baik secara fisik dan psikologis. Dengan bermain, anak-anak
menemukan dan menemukan dan mempelajari hal-hal baru sekaligus belajar kapan
harus menggunakan keahlian tersebut, serta memuaskan apa yang menjadi
kebutuhannya.

Permainan anak-anak ketika masih kecil mempunyai kesan-kesan tersendiri.
Hidup di keluarga yang lingkungan tempat tinggalnya terdapat banyak anak kecil.

Berkumpul dengan teman-teman sebaya sangatlah menyenangkan, karena bercanda
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bersama, tertawa bersama, dan pada waktu itu banyak sekali kegiatan bermain yang
dilakukan bersama-sama, yang terkadang kalau sudah asyik bermain bersama sampai
lupa akan waktu.

Bermain pada waktu kecil merupakan suatu momen yang masih menjadi
kenangan tersendiri yang masih melekat dan teringat dalam diri, di mana pada saat
itu kegiatan bermain yang dilakukan sangatlah bermacam-macam mulai dari bermain
kelereng, sepak bola, bulu tangkis, layang-layang, balap sepeda, bermain senapan
bambu, bermain gelembung busa, dan banyak lagi yang lainnya.

Bermain secara tidak langsung akan membentuk kemampuan seorang anak
bagaimana cara berinteraksi dengan teman-teman sebayanya, saling mengenal satu
sama lain, dan juga membentuk ikatan emosi. Masa bermain anak-anak adalah masa
anak belajar mengenal lingkungan sekitarnya, yang juga membentuk perkembangan
psikologi dan fisik anak itu sendiri. Ketika sudah beranjak dewasa masih teringat benar
ketika kecil saat bermain kelereng, merupakan salah satu dari kegiatan bermain
tradisional yang masih banyak digemari sampai sekarang. bermain kelereng dengan
teman-teman sebaya di depan halaman rumah, secara tidak langsung melatih anak-
anak berkonsentrasi dengan cara mengenai sasaran kelereng yang dituju dengan tepat.

Dengan melalui bermain secara tidak langsung anak akan terlatih fisiknya
dengan kegiatan-kegiatan bermain yang dilakukannya, contoh kecil bermain sepak
bola, dengan bermain sepak bola anak-anak menjadi tangkas, terlatih, dan kuat secara

fisik, selain itu anak-anak juga berinteraksi, bekerja sama dengan teman-teman
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sebayanya bagaimana bekerja sama satu sama lain untuk mencetak gol, dan
memasukkan bola ke dalam gawang lawan.

Ketika bermain, anak berimajinasi dan mengeluarkan ide-ide yang tersimpan
dalam dirinya. Anak mengekspresikan pengetahuan yang dia miliki tentang dunia
dan kemudian juga sekaligus bisa mendapatkan pengetahuan baru, semua dilakukan
dengan carayang menggembirakan hatinya. Tidak hanya pengetahuan tentang dunia
yang ada dalam pikiran anak yang terekspresikan lewat proses bermain, juga
ketakutan-ketakutan dan kegembiraanya.

Bermain lekat dengan kehidupan dan keseharian anak dan sampai sekarang ini
pun merindukan kembali menjadi anak-anak saat membayangkan asyiknya bermain
ketika masih anak-anak, karena bermain merupakan aktivitas yang dilakukan yang
menimbulkan efek yang menyenangkan pada diri anak. Melalui bermain anak dapat
mengembangkan seluruh aspek perkembanganya, mematangkan emosi, mengasah
keterampilan sosialnya, dan juga memperlancar komunikasinya, itulah yang melatar-

belakangi mengangkat tema permainan anak-anak sebagai tema dalam lukisan.
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A. Rumusan Penciptaan
Dengan latar belakang penciptaan tersebut, maka ada suatu dorongan kreativitas
untuk mewujudkan berbagai karakter dan keunikan anak-anak tersebut dalam
permainan anak-anak sebagai tema dalam lukisan. Maka rumusan masalah diuraikan
sebagai berikut.
1. Permainan anak-anak apa saja yang menarik untuk diwujudkan dalam karya ?
2. Bagaimana memvisualisasikan gagasan dan ide bentuk yang akan
diwujudkan dalam seni lukis ?
B. Tujuan dan Manfaat
Karya seni yang terwujud merupakan proses yang dialami selama berkeseniaan.
Selama proses tersebut sekiranya telah memberi tujuan serta manfaat. Beberapa
uraian tentang tujuan dan manfaat adalah sebagai berikut:

Tujuan:

1. Permainan tradisional menarik untuk diwujudkan dalam visual karya
misalkan egrang, senapan bambu dll, dan beberapa permainan modern
seperti gadget, karena gadget memberi banyak dampak negatif bila
penggunaanya tidak tepat.

2. Memvisualisasikan ide dan bentuk melalui  bentuk figuratif dengan

menggunakan teknik realis dalam mewujudkanya.
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Manfaat:

1. Dapat mengetahui seluk beluk tentang bagaimana permainan anak-anak,
yang kemudian diterapkan dalam sebuah karya seni lukis.
2. Lebih bisa mendalami bagaimana permainan anak-anak begitu juga

berbagai macam-macam tingkah laku anak dalam bermain.
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C. Makna Judul
Untuk mengantisipasi kesalahan pada pemahaman, maka dipaparkan arti kata
dalam judul karya Tugas Akhir yaitu “ Permainan Anak-anak sebagai Tema

dalam Lukisan” sebagai berikut :

1. Permainan:

Sesuatu yang digunakan untuk bermain.*

2. Anak-anak:
Anak-anak adalah anak yang masih kecil ( belum dewasa ). 2
Umur 5-11 tahun dan anak-anak yang mempunyai karakter masih ingin

bermain.

3. Tema:
Dasar cerita ( yang dipercakap-kan, dipakai sebagai dasar mengarang,

menggubah sajak, dan sebagainya ).

!KBBI Pusat Bahasa, Edisi IV, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2008. p. 858.
2Ibid., p. 57
3Ibid., p. 1429
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4. Lukisan:
B.S. Mayers menyimpulkanya bahwa lukisan adalah membubuhkan cat (yang
kental maupun yang cair) diatas permukaan bidang datar, yang ketebalanya
tidak ikut diperhitungkan, sehingga karya itu sering disebut karya dua dimensi.
Berbagai konfigurasi (kesan) yang diperoleh dari pembubuhan cat itu
diharapkan dapat mengekspresikan berbagai makna atau nilai yang bersifat
subyektif.*
Ditinjau dari pengertian masing-masing kata diatas maka yang dimaksud
dengan permainan anak-anak sebagai tema dalam lukisan adalah menghadirkan
kembali tentang sesuatu realitas permainan anak-anak ke dalam bentuk seni dua

dimensional yakni lukisan.

4 B.S. Mayers, “Understanding the Art”, dalam Humar Syahman, Mengenali Dunia Seni Rupa
(Semarang: IKIP Semarang Press 1993), p. 88.
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